62. Selangkah Sebelum Jatuh 
dari Tebing 


ee (Direktur Chris, saya Heo Yuri, 

o manajer Pabrik Wood Rail. Saya 
ingin menemui Anda karena ada 
urusan penting. Tapi Anda sama 
sekali tidak bisa dihubungi. 


Anda baik-baik saja, “kan?| 


Ini pesan kesekian yang Yuri kirim. Yang 
jelas, tidak ada satu pesan pun yang dibalas. 
Yuri yang selama beberapa hari ini hanya 
memandangi ponselnya, benar-benar merasa 
frustrasi. Belakangan ini, suasana hati Theo 
terlihat sangat baik. Pria itu senantiasa 
bersenandung, menunjukkan bahwa 
hubungan percintaannya dengan Naomi 
berjalan dengan baik. Dalam situasi kritis ini, 
ke mana perginya Sunwoo Chris? Mungkin ia 
tidak bisa melihat pesan yang Yuri kirim. Tapi, 
pasti ia akan melihat ponsel beberapa kali 
karena urusan pekerjaan, 'kan? Kalau begitu, 
alasan Chris tidak memberikan jawaban 
adalah karena ia mengabaikan permintaan 
bantuan dari Yuri. Wanita yang merasa 
kecewa atas sikap pria itu akhirnya tak bisa 


menahan diri lagi. 


O “Apa dia memang mau memberikan 
Han Naomi pada Dan Theo? Itu tidak 


boleh terjadi.” 


Dengan perasaan gelisah Yuri menggigiti 
kukunya. la berpikir keras cara untuk bisa 
menghubungi Chris. Kalau pria itu terus 
mengabaikan pesan dari Yuri, sudah pasti ia 
tidak akan menerima telepon dari wanita itu 
juga. Meski Yuri mendatangi kantor pusat, 
mungkin ia akan sulit bertemu dengan Chris 


karena pria itu sangat sibuk. 


ai “Duh, apa yang harus kulakukan....” 


Akhirnya Yuri teringat pada seorang kenalan 
yang mungkin bisa membantunya. Sekretaris 
yang sering berkomunikasi dengan Chris. 
Wanita itu pasti tahu jadwal kerja Sunwoo 
Chris sekaligus jam istirahatnya. Yuri senang 
karena ia selalu menjaga jejaring sosialnya 
dengan baik. Dengan begitu, ia bisa 
memanfaatkannya dalam saat-saat seperti 
ini. Yuri yang akhirnya menemukan cara 


untuk bisa menghubungi Chris, mengambil 
ponsel dengan penuh semangat. 


al (Onnie, apa aku bisa meneleponmu 


sekarang?) 


Yuri mengirimi wanita itu pesan karena takut 
rekannya itu sedang sibuk. Tak lama setelah 
Yuri memencet tombol kirim, wanita itu 
memberi kabar kalau ia bisa ditelepon. 
Dengan menekan perasaan senangnya, Yuri 
langsung menyapa wanita di seberang sana 
dengan nada riang. 


KP 
Ty 


G 


“Onnie! Sudah lama sekali! Pas sekali 
Onnie bisa dihubungi.” 


“Ya. Sekarang memang waktuku untuk minum 


kopi. Kok kau bisa tahu?” 


“Apa sih yang aku nggak tahu tentang 
Onnie. Haha.” 


“Kau ini bisa saja. Ada urusan apa kau 


menghubungiku?” 


Meski sudah lama tak saling kontak, suasana 
di antara mereka tetap terasa akrab, tak ada 
kecanggungan. Yuri merasa tidak akan jadi 
masalah kalau ia langsung ke topik 
permasalahannya saat ini juga. Ia pun 
menyebut nama Sunwoo Chris dengan nada 
santai. 


Ty 


“Apa hari ini Direktur Chris ada di 


KP 


kantor?” 


“Direktur Chris? Kenapa kau tiba-tiba 


menanyakannya?” 


HO “Ah, ada laporan yang harus segera 
kuberikan padanya. Tapi aku sama 
sekali nggak bisa menghubunginya.” 


Yuri memberikan alasan hubungan kerja 
untuk menghindari tersebarnya gosip yang 
tak diinginkan. Namun, respons dari 
sekretaris itu benar-benar tak terduga. 


“Kau juga mengalaminya, ya? Nggak bisa 
menghubungi Direktur Chris?” 


Ly 


“Hah?” 


KP 


“Kondisi kami juga sedang gawat karena itu. Kami 
tidak bisa menghubungi beliau dari Jumat sampai 


hari ini. Jadi, semua jadwal penting dibatalkan.” 


Direktur Chris menghilang dari peredaran? 
Mata Yuri bergetar ketika mendengar kabar 
yang tak terduga itu. Namun demi 
mendapatkan beberapa informasi lebih lanjut, 
ia merespons dengan nada biasa. 


Kp 


KP 


Ay 


C 


“Wah, iya ya. Pasti sibuk sekali ya, 
Onnie. Kenapa Direktur Chris tiba-tiba 
begitu?” 


“Aku nggak tahu. Tapi sepertinya ada sesuatu yang 


terjadi padanya. Ini terjadi secara tiba-tiba.” 


“Aaah... apa beliau kelihatan baik-baik 
saja akhir-akhir ini? Apa beliau terlihat 
syok atau depresi karena sesuatu?” 


“Karena hanya mengurusi jadwal harian Direktur, 
aku nggak tahu tentang perasaan beliau. Tapi 
anehnya, aku mendapat firasat kuat kalau beliau 


mengalami kecelakaan yang mengerikan.” 


Sekretaris yang mengkhawatirkan Sunwoo 
Chris itu sepertinya tidak tahu apa pun soal 
kondisi atasannya. Namun, Yuri dapat 
merasakan sesuatu. Sepertinya ada 
hubungannya dengan Han Naomi dan Dan 
Theo yang menghilang di tengah-tengah 
acara inagurasi Wood Rail. Mungkin mereka 
berdua menghilang bersama dan bisa jadi 
Chris sudah tahu lebih dulu soal hubungan 
kedua orang itu dibandingkan Yuri. Jadi, 
wanita itu merasa ia tidak perlu lagi 
menjelaskan hubungan antara Naomi dan 


Theo kepada Chris. 


Mungkin sekarang dia sedang melakukan 
sesuatu. Mungkin ia masih bersembunyi 
karena sedang mengasah pedangnya. 


Yuri terlihat agak lega. Pasti yang namanya 
Chris bisa dengan mudah mewujudkan 


keinginannya. 


Œ) “Baiklah kalau begitu. Kalau tiba-tiba 
Onnie bisa menghubungi beliau, kabari 
aku, ya.” 


Yuri mengakhiri telepon dengan ekspresi 
yang terlihat lebih santai. Lalu sebelum 
meletakkan ponsel, ia mengirimkan pesan 
pada seseorang yang akan merasa lebih 
terganggu mendengar berita soal Chris ini. 
Meski wanita yang Yuri maksudkan itu pasti 


sedang berbunga-bunga karena cintanya 


baru saja mekar. Kalau ia masih punya sedikit 
saja rasa belas kasihan untuk Chris, berita ini 
pasti akan membuatnya terguncang. Ya, 
setidaknya jika Naomi itu manusia, ia tidak 
akan bersikap acuh tak acuh pada pria yang 
sudah tersingkir dari hidupnya. Kalau Naomi 
kembali memberi perhatian pada Chris, 
kemungkinan besar Theo akan tersingkir 
lagi... tapi, Yuri berharap Theo tidak akan 
terlalu patah hati. Toh Naomi hanya kembali 
ke posisi yang seharusnya. Lagi pula 
daripada berada di sisi Naomi, Theo lebih 
cocok dibiarkan sendiri. 


Ilustrasi: smilingsun 





Tok tok— 


Terdengar suara ketukan dari luar ruang CEO 
Seo. CEO Seo yang sedang memeriksa 
proposal bisnis yang harus disetujuinya sore 
ini, menjawab dengan ekspresi datar. 


Q ma 


Tak lama kemudian kepala sekretarisnya 
masuk ke ruangan. Ia melangkah agak 
tergesa-gesa, tidak setenang biasanya. 


O “Ada apa?” 


Seo yang menyadari ada hal mendesak yang 
tengah terjadi, spontan mengangkat kepala 
dan bertanya. Sekretaris Kim menjawab 
dengan nada gusar. 


“Ada masalah. Selama beberapa hari 
ini sejak Jumat lalu, Direktur Chris 
sama sekali tidak bisa dihubungi.” 


Meski yang disampaikan itu masalah serius, 
segala yang berhubungan dengan Chris 
adalah topik yang sama sekali tidak menarik 
bagi CEO Seo. Jelas bahwa suasana hati 
bocah lelaki yang emosinya mudah goyah itu 
masih belum stabil karena pertengkaran 
mereka pada acara inagurasi Wood Rail. 
CEO Seo menjawab dengan nada kesal, 
seolah itu bukan hal yang penting. 


O 


“Apa ini hanya terjadi satu-dua kali? 
Dari dulu setiap ada masalah di 
perusahaan, dia selalu mengurung diri 
di rumah dan menolak untuk bekerja, 
‘kan?” 


“Ya, memang demikian... tapi 
setidaknya waktu itu beliau masih bisa 
dihubungi. Beliau juga masih menepati 
jadwal yang harus beliau hadiri. Tapi 
sekarang, beliau mengabaikan semua 
jadwal. Bahkan kami tidak bisa 
menghubungi beliau.” 


“Kau sudah mencari ke rumahnya?” 


“Ya, saya sudah ke sana beberapa kali. 
Tapi tidak ada tanda-tanda keberadaan 
beliau. Jadi kalau boleh, saya ingin 
minta bantuan polisi....” 


Sekretaris Kim mengatakannya dengan nada 
mendesak. CEO Seo mengerutkan kening 
mendengar ucapan Sekretaris Kim yang 
menggelikan itu. 


-ə “Kalau ucapanmu barusan sampai 
didengar Ketua Seo, beliau pasti akan 
memarahiku. Jangan libatkan polisi 
karena akan membuat semuanya jadi 


lebih runyam.” 
“Tapi....” 


O “Dia tidak akan melakukan hal yang 
bodoh. Dia tidak cukup kuat untuk 
mengakhiri hidupnya. Aku yakin dia 
sedang mencari tempat untuk 
mendapat penghiburan. Misalnya...” 


Saat hampir menyelesaikan kata-katanya, 
tiba-tiba saja seraut wajah terbayang di 


kepala CEO Seo. Wajah Naomi, wanita yang 
sepanjang acara inagurasi berdiri di sebelah 
Chris dan berani berkata dengan suara 
lantang. 


& “Menurut saya, masalah tidak akan 
selesai kalau Anda berdua bertengkar 
seperti ini.” 


“Kalau terus seperti ini, bukankah orang 


TA 
J 


yang tidak bisa datang ke acara ini 


akan merasa lebih menderita....” 


Yang Naomi katakan waktu itu pada CEO 
Seo bukanlah hal yang dapat dikatakan 
sembarang orang tanpa mengetahui keadaan 
keluarga mereka. 


O “..Han Naomi.” 


CEO Seo menyebut nama wanita yang tidak 
bisa ia abaikan lagi itu. 


O “Tolong selidiki tentang Han Naomi. 
Terlebih hubungannya dengan 
Taejoon.” 


la mengeluarkan perintah yang sudah dapat 
ditebak. Sejak Taejoon berkata akan 
mengunjungi Naomi, Sekretaris Kim tahu 
bahwa CEO Seo, yang selalu ingin 
mengetahui segala hal yang berhubungan 
dengan Taejoon, akan tertarik pada Naomi. 


“Lalu....” 


“Selidiki juga hubungannya dengan 
Sunwoo Chris.” 


Namun, perintah selanjutnya benar-benar 
tidak terduga. Padahal wanita itu sama sekali 
tidak peduli pada Chris sampai beberapa saat 
lalu. Pada detik ini Sekretaris Kim tergelitik 
untuk bertanya, sesuatu yang jarang sekali ia 
lakukan. Namun kemudian, ia memutuskan 
untuk mengurungkan niatnya. Sekretaris Kim 
tahu lebih dari siapa pun, ia bisa terlibat 
dalam bahaya kalau tahu lebih banyak soal 


urusan keluarga ini. 


“Baik, akan saya lakukan.” 


Seperti biasa, Sekretaris Kim menjawab 
dengan tenang sambil menundukkan kepala. 
Lalu ia agak membungkukkan badan untuk 
memberi salam singkat. CEO Seo tidak 
mengucapkan sepatah kata pun lagi. 


Krieeet— Tak. 


O “Haaah....” 


Setelah Sekretaris Kim keluar dari ruangan, 
CEO Seo mendesah panjang. Kepahitan 
yang terkubur dalam hatinya tidak pernah ia 
ungkapkan kepada siapa pun. Sejak dulu, 
takdirnya adalah terperangkap dalam 
sangkar, seperti burung. Harga yang harus ia 
bayar untuk bisa terbebas dari sangkar ini 
sangatlah besar. Sayapnya dipotong agar ia 
tidak bisa memimpikan hal-hal di luar 
jangkauannya. Dengan semena-mena ia juga 
ditindas agar tidak kuasa berjuang lagi. 


Satu-satunya harapan yang tersisa adalah 
anak laki-laki yang ditinggalkan oleh 
almarhum suaminya. Ia berusaha untuk tidak 
berperan sebagai ibu bagi anak keduanya 
agar anak pertamanya tidak terluka. Sedari 
kecil ia juga memotong sayap anak keduanya 
itu agar tidak menghalangi jalan anak 
pertamanya. Namun, akhirnya yang terluka 
dan sayapnya patah justru anak pertamanya. 
Makin keras ia berusaha, anak pertama yang 
paling ia kasihi itu justru makin menderita. 
Yang tersisa hanyalah pertanyaan bodoh. 


O “..Jadi, aku harus bagaimana?” 


CEO Seo merasa sangat lelah. Ia bergumam 
pada dirinya sendiri. Wanita itu sudah 
berusaha mencari jalan keluar yang tepat 
untuk persoalan ini, tapi belum ada hasilnya. 
Kini, suara Naomi yang pelan kembali 
menggema dalam benaknya. 


& “Kalau Anda memang masih peduli 
padanya, jangan bertengkar di depan 
banyak orang seperti ini. Jangan 
membuatnya menjadi bahan tertawaan 
lagi....” 


Lancang sekali Naomi mengucapkan ujaran 
sok tahu itu kepada CEO Seo. Wanita itu tak 
tahu bagaimana perasaan CEO Seo saat 
memutuskan untuk datang ke acara inagurasi 
Wood Rail. Walau tak dapat diterima, ucapan 
Naomi benar-benar membekas dalam ingatan 
CEO Seo karena saran itu murni 
diungkapkan demi Taejoon. Sampai saat ini, 
tak ada yang pernah menyampaikan rasa 


khawatir pada CEO Seo yang selalu berjuang 
sendirian. Ditekan oleh rasa kesepian, CEO 
Seo menggigit bibirnya dengan keras untuk 
menenangkan perasaan gelisah yang 
kembali mendera. Rasa sakit yang 
menyerang dadanya kini jadi terasa lebih 
ringan karena seluruh sarafnya terfokus pada 
rasa sakit di bibirnya. Ia tidak tahu berapa 
lama lagi ia bisa mengendalikan rasa sakit 
dengan cara seperti ini. Berbanding terbalik 
dengan ucapan Naomi yang memohon CEO 
Seo untuk menenangkan hati demi Taejoon, 
CEO Seo khawatir dalam waktu dekat ini ia 
takkan bisa lagi mengendalikan emosinya. 
Amarahnya bisa meledak tak terkendali 
kapan saja. 


À; “Ada apa ini....” 


Senin siang yang sibuk. Jam kerja Naomi 
dipenuhi oleh rencana kerja ini-itu. Naomi 
membaca layar ponsel dengan tatapan agak 
bergetar. Pesan dari Yuri mengubah hari 
sibuknya yang damai menjadi kacau balau. 


» 
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[Naomi ssi, apa kau sudah 
mendengar berita ini? Direktur 
Chris menghilang setelah acara 
inagurasi. Siapa pun tidak bisa 
menghubungi beliau. Semua 
khawatir, takut beliau 
memutuskan untuk melakukan hal 
yang buruk. Apa kau tahu ada 


masalah apa dengannya?) 


Berita yang disampaikan oleh Yuri sontak 
membuat Naomi khawatir. Naomi kembali 
teringat pada kejadian saat ia meninggalkan 
Chris dengan dingin di acara inagurasi. 
Sentuhan tangan Chris yang begitu 
menyakitkan masih terasa begitu nyata. 


CD "Direktur Chris...?” 


& ”To-tolong lepaskan. Sakit.” 


Kalau dipikirkan kembali, sentuhan 
menyakitkan dari Chris yang memegangi 
pergelangan tangan Naomi itu merupakan 
permintaan bantuan dari lelaki yang hampir 
hancur itu. Naomi yang tidak mengacuhkan 
Chris jadi khawatir, menghilangnya pria ini 
bisa mengarah ke peristiwa yang sangat 
buruk. Meski tahu harus menyingkirkan 
pikiran buruk seperti ini, Naomi tidak dapat 
menghalau rasa khawatirnya. 


$; “Jangan-jangan...” 


Dalam sekejap pandangan mata Naomi 
mengabur. Ponselnya terjatuh. Jantungnya 
berdetak sangat kencang hingga hampir 
meledak dan napasnya terasa sesak seakan 
ia akan berhenti bernapas. Namun dalam 
keadaan panik itu Naomi masih berusaha 
berpikir logis. Ia tahu tindakannya saat ini 
akan memengaruhi hidupnya selanjutnya. 
Naomi kembali mengambil ponselnya yang 
terjatuh. Lalu, ia mencari kontak Chris 
dengan gugup. Jarinya agak bergetar ketika 
ia menekan tombol panggil. 


Nggak, nggak akan terjadi apa pun. Dia 
adalah pria yang tangguh. 


Naomi berusaha menenangkan hati selama 
mendengarkan nada sambung panggilan 
telepon. Ia juga berusaha bernapas dengan 
teratur. Tolong angkat. Tolong angkat. 
Kumohon, jawab teleponku. Naomi berdoa 
setengah putus asa, berharap bisa segera 
mendengar suara Chris di ujung sana. Dan 
tiba-tiba saja.... 


“Halo.” 


Sepertinya doanya dikabulkan! Naomi 
mendengar suara yang akrab di telinganya itu 
menjawab panggilan teleponnya. Namun 
bukannya merasa lega, Naomi malah jadi 
lebih cemas. 


À; “Chris Oppa...” 


la takut pria itu sudah berhenti bernapas. 


23 . 
CC) “Ya, Naomi.” 


Bersamaan dengan itu, Naomi baru 
menyadari sesuatu. Suara Chris bukan 
berasal dari suatu tempat yang jauh, tapi 
malah dari belakang punggungnya. Wanita itu 
pun memutar kepalanya perlahan sambil 
mengedipkan mata. Benar saja. Ia langsung 
bertatapan dengan Chris. Pria itu berdiri tepat 
di hadapannya. Ia tersenyum seperti biasa, 
tapi auranya terlihat begitu tertekan. 


Sa 
È / “Kau mengkhawatirkanku?” 


Du 


“Senangnya....” 


Suara Chris yang lembut terdengar 
mengalun. Namun, kelembutan itu terasa 


begitu suram. 


“Ternyata... aku masih menjadi orang 
yang dibutuhkan.” 


Chris yang Naomi lihat saat ini mirip dengan 
orang yang sedang berdiri di bibir tebing. Ia 
akan terjatuh kalau mundur barang selangkah 
lagi. 








